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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Status gizi artinya suatu keadaan tubuh yang merupakan hasil 

keseimbangan antara zat gizi yang masuk kedalam tubuh dan utilitasnya. Status 

gizi baik bisa membantu proses pertumbuhan dan perkembangan agar 

mencapai kematangan yang optimal. (Waryono,2011) 

Status gizi kurang dan  gizi buruk  masih artinya duduk perkara kesehatan 

masyarakat pada Indonesia yg berdampak di tingginya nomor  kesakitan serta 

kematian. Kurang asupan dan  absorbs gizi mikro dapat menimbulkan 

konsekuensi di status kesehatan, petumbuhan, mental dan  fungsi lain (kognitif, 

system imunitas, reproduksi, serta lain lain). Timbulnya duduk perkara gizi 

bisa disebabkan karena kualitas serta kuantitas asal intake makanan (terutama 

energy dan  protein), dimana secara kronis beserta-sama dengan factor 

penyebab lainnya dapat mengakibatkan marasmus atau kwashiorkor. (Profil 

Kesehatan Jawa Barat,2013) 

Selama lima tahun pertama (balita) ialah periode kehidupan paling penting 

bagi seorang anak. pada periode ini, orangtua perlu mengoptimalkan syarat 

fisik serta mental anak sehingga anak bisa sebagai manusia dewasa yang 

berkualitas di masa yang akan tiba. (Lestari, H.Suharmiati, 2011) Selain itu 

masa balita pula ditandai dengan proses pertumbuhan serta perkembangan 

yang sangat pesat, disertai dengan perubahan yang memerlukan zat-zat gizi 

yang jumlahnya lebih poly dengan kualitas tinggi. Tapi balita termasuk 
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kelompok rawan gizi, mereka mudah menderita kelainan gizi karena 

kekurangan asupan makanan yang diperlukan (Waryono,2011) 

Status gizi di balita perlu menerima perhatian spesifik oleh orangtua, 

karena kekurangan gizi pada masa ini akan mengakibatkan terjadi kerusakan 

yang irreversible (tidakl bisa dipulihkan) ukuranl tubuh yangl kurang dari 

seharusnya ialah salah satul indicator kekurangan gizil yang berkepanjanganl 

pada lbalita. Kekurangan gizil yang lebihl fatal akanl berdampak padal 

perkembangan lotak, fase perkembanganl otak pesatl di usia 30l minggu-18l 

bulan. Statusl gizi buruk balital bisa menyebabkan efek  yang sangat merusak 

pertumbuhan lfisik, mental, juga kemampuanl berfikir yangl akan menurunkanl 

produktifitas kerja. (Poverawati A,2011)   

Factor- factor yg memepengaruhi statusl gizi balita adal dua macaml yaitu 

penyebab langsungl dan  tidakl eksklusif. menjadi penyebab eksklusif terjadinya 

gangguan gizil pada balital artinya tidak sesuainya jumlahl gizi yangl mereka 

perolehl asal makanan denganl kebutuhan tubuhl mereka. Beberapal faktor yangl 

secara tidakl pribadi mendorong terjadinyal gangguan gizil terutama padal anak 

balital antara lainl pengetahuan, presepsi, norma ataul pantangan, selera jenisl 

makanan eksklusif, jeda kelahiranl yang kedap, social ekonomi l serta penyakit 

linfeksi. (Hassdiansah Hss,2014) 

Menurutl Dinas Kesehatanl Jawa lBarat, angka gizil buruk danl gizi kurangl 

pada anakl-anak dibawah usial lima tahunl di Jawal Barat masihl tinggi. 

Kebutuhanl gizi yangl tidak sesuail dapat menyebabkanl gizi kurangl dan gizil 

buruk bahkanl dapat menyebabkanl kematian padal anak lbalita. Pengetahuan ibul 

tentang kebutuhanl gizi balital sangat berpengaruhl terhadap statusl gizi lbalita. 
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Pengetahuan ibul tentang kebutuhanl gizi sangatl penting lsekali, hal inil 

disebabkan untukl menciptakan generasil mendatang yangl lebih lbaik, peran ibul 

dalam merawatl bayi danl anak menjadil faktor lpenentu. Masalahnya, kesadaranl 

akan pentingnyal pemberian gizil yang baikl kadang beluml sepenuhnya 

ldimengerti. Ada orangl tua yangl sudah taul akan gizil sehat, tetapil tidak lpeduli. 

Ada jugal yang beluml tahu tetapil tidak mencaril tahu. Padahall seharusnya 

makananl bergizi diperlukanl semenjak ibul hamil sampail masa lbalita. 

Kebutuhan gizil yang tidakl sesuai dapatl menyebabkan gizil kurang danl gizi 

burukl bahkan dapatl menyebabkan kematianl pada anakl balita. 

Berdasarkan Risetl Kesehatan Dasarl (Riskesdas) Kementerianl Kesehatan 

2018l menunjukkan l17,7% bayil usia dil bawah 5l tahun (balital) di Indonesia 

masih mengalamil masalah lgizi. Angka tersebutl terdiri atasl balita yangl 

mengalami gizil buruk sebesarl 3,9l% dan yangl menderita gizil kurang sebesarl 

13,8l%. (Kemenkes 2018l) Sedangkan di Jawal Barat prevalensil gizi kurangl 

pada balital yaitu 15.7%. Menurut hasil data yang diperoleh dari puskesmas 

Ciluluk terdiri dari 21 RW terdapat jumlah balita sebanyak 2474 dengan status 

gizi baikl 2023, gizi kurangl 163 orang, gizi lebihl 71 orang dan gizil buruk 10 

orang. Dan beradasarkan informasi yang diperoleh dari puskesmas Ciluluk RW 

08 merupakan salah satu RW yang mempunyai jumlah balita dengan statusl gizi 

burukl 2, gizi kurangl 15, gizi normall 139 dan status gizil lebih 1. Menurutl WHO 

bahwa l54% kematian anakl disebabkan olehl keadaan status gizil yang lburuk.   

Menurut penilitian yang dilakukan oleh Nindyna Puspasari 2017 tentang 

tingkatl pengetahuan statusl gizi anakl balita dil desa Ngemplak Kecamatanl 

Parangpandan Kabupaten Karang Anyar menunjukan bahwa pengetahuan ibu 
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tentang status gizi baik (l81,8%) danl yang memilikil pengetahuan kurangl 

(92,9%) dengan simpulan bahwal status gizil balita dil pengaruhi olehl 

pengetahuan ibul tentang pemahaman status gizil balita. Oleh karena itu 

diperlukan peningkatan pengetahuan ibul tentang statusl gizi balital melalui 

penyuluhanl dari petugasl kesehatan. 

Berdasarkanl uraian diatasl penulis merasa tertarikl untuk melakukanl 

penelitian yangl berjudul “Gambaran Pengetahuan Ibu Yang Mempunyai Balita 

Tentang Status Gizi Balita Di RW 08 Desa Ciluluk Kecamtan Cikancung 

Kabupaten Bandung” 

 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkanl uraian dalaml latar belakangl tersebut, maka rumusanl masalah 

dalaml penelitian inil adalah bagaiamana gambaranl pengetahuan ibul yang 

mempunyai balita tentang status gizil balita dil Rw 08 Desa Ciluluk Kecamatan 

Cikancung Kabupatenl Bandung 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuanl Umum 

Mengetahuil gambaran pengetahuanl ibu yang mempunyai balita tentangl 

status gizi balita dil Rw 08 Desa Ciluluk Kecamatanl Cikancung Kabupaten 

Bandung 

1.3.2 Tujuanl Khusus 

1. Mengetahuil gambaran pengetahuan ibul tentang definisi gizil di RW 08 

Desal Ciluluk Kecamatan Cikancung Kabupatenl Bandung 



5 
 

 
 

2. Mengetahuil gambaran pengetahuan ibul tentang bahanl makanan 

sebagail sumber gizil yang diberikanl pada anakl usia balital di RW 08 

Desa Ciluluk Kecamatan Cikancung Kabupaten Bandung 

3. Mengetahui gambaran pengetahuanl ibu tentangl cara pengolahanl bahan 

makananl yang baikl dan benarl di RW 08 Desa Ciluluk Kecamatan 

Cikancung Kabupaten Bandung 

4. Mengetahui gambaran pengetahuanl ibu tentangl pengertian status gizil 

balita dil RW 08 Desa Ciluluk Kecamatan l Cikancung Kabupaten 

Bandung 

5. Mengetahuil gambaran pengetahuanl ibu tentangl cara mengukur status 

gizi balital di RW 08 Desal Ciluluk Kecamatan Cikancung Kabupatenl 

Bandung 

6. Mengetahuil gambaran pengetahuan ibul tentang dampak status gizi 

kurang di RW 08 Desa Ciluluk Kecamatan Cikancung Kabupaten 

Bandung 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaatl Teoritis 

Hasill penelitian inil dapat digunakan sebagail masukan untuk menambah 

gambaran pengetahuanl ibu yang mempunyai balital di RW 08 Desa Ciluluk 

Kecamatan Cikancung Kabupaten Bandung 

1.4.2     Manfaatl Praktis 

1. Bagil peneliti 
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Denganl penelitian inil peneliti dapatl lebih mendalamil dan belajarl 

tentang status gizi balita 

2. Bagil Universitas Bhaktil Kencana 

Hasill penelitian diharapkanl dapat menambahl bahan referensil 

Keperawatan dil Universitas Bhaktil Kencana lBandung. 

3. Bagil peneliti selanjutnyal  

Denganl hasil penelitianl ini penelitil selanjutnya dapatl menjadikan 

penelitian ini sebagai datal dasar penelitian. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitianl ini termasukl kedalam keilmuan keperawatan lanak, metode 

penelitianl   ini menggunakanl metode deskriptip. Lokasi penelitianl ini dil 

RW 08 Desa Ciluluk Kecamatan Cikancung Kabupaten Bandung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


